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ABSTRAK

Penelitian ini dilakokan untuk mengetahui pendupaan wmur terhadap
bobot non karkas internal dan eksternal (kaks, kepala) pada babi Duroc Jantan
dalam kondisi sedanp. Penelitian ini mengpunakan ternak babi Duroc Jantan
schanvak 120 ckor vang di kelompokkan atas 4 kelompok umuor vaim A ( 240-
270 hari), B 271-300 hari), C (301-330 hari), dan D (331-360 hari). Metode
penclitian yang digunakan adalah metode survel dengan mengukur secara
langsung peubah yang diamati dan pengambilan sample dilakukan secara purposif
kuota sampling di Rumah Potong Hewan Mabar, Medan, Peubah yang divkur
adalah bobot non karkas internal, bobot kepala dan kaki babi Duroc jantan. Untuk
mengetahui pendugaan antarm umur dengan bobot non karkas internal, hobot
kepala dan kaki dilakukan dengan analisis regresi kwadratik. Dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerdapat bubungan yang sangat erat antara umur dengan non
koarkas internal dan ckstermal Babi Duroe jantan dalam  kondisi sedang dengan
koefisien korelasi masing masing sebesar = 0,953 ; 0,992 ; 0,950, Umur potongan
ternak Babi Duroc Jantan yang terbaik minimal pada vmuor 331-360 bari,
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. PENDAHULUAN

A, Latar belakang

Ternak babi merupakan komoditi ternak vang cukup potensial pada suatu
dacrah tertentu karena termmak Ini dapat meningkatkan kekuatan ekonomi bagi
musyarakal pedesaan serty meningkatkan pendapatan pemenntah daerah. Terbatasnya
pengetahuan masvarpkat tentang sistern pemelibaraan serta ketersediaan makanan
bagi ternak babi menyebabkan hanya pada daerah dan golongan tettentu saja ternak
babi ini ditermakkan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, terlihat suatu kecenderungan bahwa pars
peternak biasanya Kumng memperhatikan faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil
usahanya tersebut, hal ini terutama menvangkut dalam penenluan umur ternak babi
pada saat dilakukan pemotongan. Bila ini diabaikan maka pendapatan para peternak
tidak akan maksimal. Harusnya para peternak dapat mengetabui pada umur berapa
ternak mereka dapat dipasarkan.

Bahi Duroc merupakan salah satu jenis babi vang ada di Indonesia. Babi Duroc
ini dapat berkembang menvesuaikan hidup di lingkungan sub tropis dengan baik.
Babi Durec ind dapat mencapai berat 150 kg pada umur 12 bulan. Babi ini dipelihara
oleh masyarakat atsupun peternak secara imtensif., namun masih banyvak petermak
yang memotong babi tanpa mempehatikan ymur padahal umur potong mempengaruhi
kuantitas karkas dan non karkas babi.

Pada ternak babi selain menghasilkan karkas, ternak babi jupa menghasilkan
non karkas. Hasil pemotongan temak setelah disembelih dapar dikelompokkan
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menjadi dua bagian yailu : bagian karkas dan non karkas. Karkas merupakan bhagian-
bagian tubuh dari seekor babi vanp telah dipotong setelah dikurangi atau dipisahkan
bagian kepala, par-par, jantung, jeroan, keempat kakt mulan dart korpus dan bagian
tarsus. Kulit, ekor dan leher merupakan bagian dari karkas (Soeparno, 1994). Bagian
non karkas dapat dibagi menjadi non karkas eksternal dan non karkas internal. Non
karkas adalah hasil pemotongan ternak selain karkas dan lazim discbut oflal, im
terdiri dari bagian vang lavak (edible offal) dan tidak layak (inadible offell untuk &
makan (Williamson dan Payne 1993).

Umur berpengaruh terhadap bentuk, perkembangan dan pertumbuban ternak.
Untuk mengelahui cara pendugaan umur seekor ternak dilakukan secara viseal oleh
padagang termak ataupun catatan kelahiran. Tetapi bila dilakukan secara visual maka
ini mempunyai kelemahan dengan seringnya terjadi penyimpangan antara bobot
karkas dengan bobot sebetwrnya. Dalam hal ini non karkas tidak terlalu
diperhitungkan, Umur ternak juga berpengaruh terbadap bentuk dan pertumbuhan
seekor ternak, vang juga berhubungan dengan perubahan benluk tubub dan dnkul
oleh karkas. Umur ternak babi vang masih muda dengan vang telah dewasa tubuh
mempunyai bentuk tubuh dan bobot badan yang berbeda, Dalam keadaan normal
semakin bertambah umur seekor ternak semakin bertambahnya bobot sampai tercapa
dewasa tubuh, sehinpga bertambah juga berat karkas dan non karkas yang dihasilkan
oleh ternak. Setelah dewasa tubuh semakin bertambah umur maka bobaot (ubuh vang
diperoleh berkurang, hal ini disehabkan karena pertumbuhan sudah tidak ada lagi,
vang terus berkembang hanva lemak sedangkan svaraf, otot dan tulang berhenti

berkembang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

i. Hasil penclitian menunjukkan bahws umur dapat menduga bobot non karkas
internal dan cksternal Babi Duroe jantan dalam  kondisi sedang, dengan
koefisien korelasi masing masing sebesar= 0,953 ¢ 0,992 : 0,950 .

2. Umur potong temak terbaik minimal pada umur 331-360 hari,

b

Saran
Disarankan kepada peternak agar memclihara Babi Duroc jantan minimal
pada umur 331-360 hari untuk menghasitkan bobat non karkas vang terbaik,

schingpa memberikan keuntungan kepada peternak pada waktu bahi dijual.
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